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ABSTRAK

SURATINI. Pelaksanaan Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2012.

Latarbelakang penelitian ini adalah bahwa idealnya kemajuan IPTEK
hendaknya diimbangi dengan peningkatan IMTAQ sehingga teknologi yang
diciptakan lebih beretika dan banyak maslahatnya bagi umat manusia, namun
kenyataanya, pemanfaatan IPTEK jauh dari nilai-nilai agama dan moral sehingga
terjadi krisis akhlak dan moral. Untuk itu, dibutuhkan lembaga pendidikan Tinggi
Islam yang mampu memberi kontribusi terhadap penyiapan para saintis muslim
yang mengintegrasikan ilmu umum dengan ilmu agama. Agar IPTEK yang
diciptakan lebih beretika dan banyak maslahatnya bagi umat manusia serta tidak
melanggar aturan (norma) agama. Berdasarkan arahan tujuan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga berusaha menjawab dan mengatasi problem
tersebut. Dengan berusaha menyeimbangkan ilmu umum dan ilmu agama. Yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana pelaksamaan
Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas Sains dan Teknologi,
bagaimana hasil pelaksanaan pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan
(PPK) Fakultas Sains dan Teknologi, apakah kendala dan solusi pelaksanaan
Program Pendampingan Keagamaan (PPK). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksamaan Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas
Sains dan Teknologi, untuk mengetahui hasil pelaksanaan pelaksanaan Program
Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas Sains dan Teknologi, untuk
mengetahui kendala dan solusi pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan
(PPK).

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Dengan mengambil latar
di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga. Dengan menggunakan
teknik pengumpulan data antara lain: observasi, wawancara dan dokumentasi. An
alisis data menggunakan analisis kualitatif. Pemeriksaan keabsahan data
menggunakan teknik trianggulasi yang membandingkan data hasil observasi
dengan data hasil wawancara, membandingkan data hasil wawancara dengan data
hasil dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan: 1) Pelaksanaan Pendampingan Keagamaan
(PPK) diselenggrakan dirung-ruang kelas, dengan menggunakan metode tutorial,
yakni mahasiwa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan didampingi satu
orang MP dengan memberikan pembinaan keagamaan dan layananan konseling
didalamnya, 2) Hasil pelaksanaan PPK menunjukan: ranah kognitif mahasiswa
sangat memuaskan, ranah afektif menunjukan hasil baik dan ranah psikomotor
menunjukah hasil baik. 3) Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan PPK yaitu:
adanya MP yang kurang disiplin, adanya kelompok yang forumnya kurang baik,
adanya benturan jadwal perkuliahan, adanya mahasiswa yang minat mengikuti
pendampingan cenderung rendah, adanya mahasiswa yang belum mampu
menbaca Al Qur’an. Sehingga diperlukan solusi dari kendala tersebut yaitu:
adanya kontrol pelaksanaan pendampingan, Up Grade MP, pembagian ruangan,
perapian administrasi Fakultas.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fakultas Sains dan Teknologi sebagai bagian dari Universitas yang
berbasis Islam dan sebagai bentuk dari integrasi keilmuan (sains-Islam), maka
Fakultas Sains dan Teknologi mempunyai visi, “ Unggul dan terkemuka dalam
pemaduan dan pengembagan studi keislaman dan teknologi bagi peradab.am.”1
Sesuai dengan visi ini maka mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi harus
menguasai ilmu umum yang integratif dengan ilmu keislaman (agama).

Apabila IPTEK dapat diikuti oleh IMTAQ yang mantap, maka akan
terjadilah peradaban Islam dan dengan demikian Islam yang rahmatan lil’alamin
akan benar-benar terwujud. Sedangkan pada era globalisasi sekarang ini kemajuan
sains dan teknologi telah berjalan begitu pesat, dengan produk yang beraneka
ragam. Akan tetapi, kemajuan ini tidaklah diiringi oleh peningkatan IMTAQ yang
mantap, sehingga terjadi krisis akhlak dan moral pada akhirnya. *

Adapun dampak dari pemanfaatan IPTEK yang jauh dari nilai-nilai agama
dan nilai-nilai moral yang saat ini terjadi misalnya, eksploitasi Sumber Daya
Alam (SDA), beredarnya situs-situs porno melalui internet, penyalah gunaan
nuklir yang seharunya dimanfaatkan untuk energi alternatif tetapi justru
digunakan sebagai senjata nuklir yang berbahaya, terjadinya tindak kejahatan

melalui jejaring sosil, penanfaatan rodamin B yang berbahaya pada makanan,

1 .

Ibid., hal. 5.

> Thagibul Fikri Niryatama dkk, Buku Panduan Peserta Program Pendampingan
Keagamaan, Lembar Sambutan Koordinator PPK (Thaqibul Fikri Niryatama), 2008, hal VII.
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penggunaan bulu babi sebagai kuas roti dan lain-lain. Hal ini merupakan
pemanfaatan IPTEK yang berbahaya pada manusia maupun alam sekitar.

Dalam hal ini kontribusi para saintis muslim yang memperhatikan nilai-
nilai agama dan moral sangat penting. Agar teknologi yang diciptakan lebih
beretika dan banyak maslahatnya bagi umat manusia serta tidak melanggar aturan
(norma) agama. Dan justru mampu membuktikan kebenaran Al Qur’an melalui
temuan-temuannya. Sehingga dengan kemajuan sains dan teknologi maka
peradaban [slam akan kembali berjaya.

Hal ini sesuai dengan keterangan Musa Asy’arie dalam jumpa pers forum
wartawan di ruang PAU UIN menyatakan bahwa “UIN bertekad menjadi pusat
peradaban Islam yang unggul di Indonesia. Hal ini dikarenakan UIN sebagai
pencetak generasi muda bangsa yang berbasiskan nilai-nilai Islam universal
diharapkan menjadi solusi penyelesaian setiap peradaban. Pegembangan UIN
sebagai cagar budaya peradaban Islam di Indonesia adalah keinginan logis.
Apalagi Indonesia merupakan Negara yang mempunyai bargainig dengan negara
lain dalam hal Islam. Islam di Indonesia mempunyai pengaruh besar terhadap
pembentukan peradaban”.

Al Qur’an merupakan rujukan utama umat Islam, sehingga untuk dapat
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, maka kemampuan memahami Al Qur’an
menjadi hal utama dan sangat penting. Akan tetapi di Fakultas Sains dan

Teknologi, terdapat data 31,5% mahasiswa yang belum mampu membaca Al

*Musa Asy’arie, “UIN Sebagai Cagar Peradaban Islam”,dalam jumpa pers forum
wartawan Kedaulatan Rakyat, Kamis 10 Februari 2011, hal, 16.
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Qur’an secara baik dan benar sesuai kaidah tajuwid. Hal ini tentu berdampak
pada integrasi keilmuan sains-Islam yang kurang optimal pada sisi mahasiswa.

Oleh karena itu Fakultas Sains dan Teknologi yang merupakan salah satu
Fakultas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bertujuan untuk mencetak generasi-
generasi yang fawazun IPTEK dan IMTAQ — nya. Untuk memenuhi hal tersebut,
Fakultas Sains dan Teknologi memfasilitasi mahasiswa baru dengan suatu
program keagamaan, yaitu Program Pendampingan Keagamaan (PPK). Program
ini adalah salah satu program unggulan yang diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang berakkhlak mulia dan saintis.* Sehingga keberadaan PPK di Fakultas
Sains dan Teknologi sangat urgen untuk mengatasi kesenjagan antara visi
Fakultas Sains dan teknologi dengan kondisi riel dilapangan.

Pada dasarnya pembahasan tentang pendampingan keagamaan masuk
dalam teori bimbingan konseling agama. Bimbingan konseling agama adalah
segala kegiatan yang dilakuhkan oleh seseorang dalam rangka memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri.
Hal ini disebabhak karena timbul kesadaran dan penyerahan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan
kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa depanya.’

Dalam hal ini Fakultas Sains dan Teknologi merupakan salah satu model

pendidikan tinggi Islam yang mengintegrasikan (memadukan) Ilmu Umum dan

* Wahid Musthofa dkk, Buku Panduan Peserta Program Pendampingan Keagamaan,
Lembar Sambutan Koordinator PPK, 2010, hal VII.
> Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amza, 2010), hal., 19.



ilmu agama guna mencetak para saintis muslim yang tawazun IPTEK dan
IMTAQ - nya. Berdasarkan arah tujuan adanya Program Pendampingan
Keagamaan (PPK) di Fakultas Saian dan Teknologi ini mendorong penulis untuk
melakuhkan penelitian terhadap pelaksanaan Program Pendampingan Kegamaan
(PPK) Fakultas Sains dan Teknologi. Adapun data yang akan digali dalam
penelitian ini adalah data mahasiswa angkatan 2010/1011 dan 2011/2012.
B. Rumusan Masalah:
1. Bagaimanakah pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan (PPK)
Fakultas Sains dan Teknologi?
2. Bagaimanakah hasil pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan (PPK)
Fakultas Sains dan Teknologi?
3. Apakah kendala dan solusi pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan
(PPK)?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini yakni:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan
(PPK) Fakultas Sains dan Teknologi.
b. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan Program Pendampingan
Keagamaan (PPK) Fakultas Sains dan Teknologi.
c. Untuk mengetahui kendala dan solusi pelaksanaan Program

Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas Sains dan Teknologi.



2.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yakni:
a. Memberikan masukan bagi pengelolaan PPK di Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suana Kalijaga.
b. Memberikan konstribusi ilmiah terhadap dunia pendidikan Islam pada

umumnya.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, skripsi yang membahas

mengenai PPK Fakultas Sains dan Teknologi bukan merupakan kasus yang baru,

sudah ada skripsi yang membahasnya, diantaranya:

1.

Skripsi saudara Hanafi mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 yang berjudul
Pembinaan Akhlak Dalam Program Pendampingan Keagamaan (PPK)
Studi Pada Jurusan Tadris MIPA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarat. Yang
menjadi latar belakang penelitian ini adalah semakin menurunnya akhlak
bangsa Indonesia, penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis bagaimana pola pembinaan akhlak dalam program PPK Tadris MIPA
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa program pendampingan PPK merupakan salah satu media untuk
mengantar pada pembentukan akhlak yang baik.°®

Skripsi Siti Khusnul Khotimah, Motivasi Mengikuti Mentoring Program
Pendampingan Keagamaan (PPK) dan Dampaknya Terhadap Pembentukan

Akhlak Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

% Hanafi, “Pembinaan Akhlak Dalam Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Studi

Pada Jurusan Tadris MIPA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarat” Skripsi, Fakultas Tarbiyah uin
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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Yogyakarta”. Penelitian ini difokuskan pada persoalan yang timbul dari
pelaksanaan mentoring PPK, serta mengungkapkan motivasi mahasiswa
dalam mengikuti mentoring PPK dan menguraikan dampaknya terhadap
akhlak. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa motivasi menggikuti program
mentoring PPK berdampak pada perbaikan akhlak mahasiswa.’

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian tersebut diatas, pada ketiga
skripsi ini, obyek penelitianya sama - sama mahasiswa peserta Program
Pendampingan Keagamaan (PPK). Skripsi yang disusun oleh saudara Hanafi
melakuhkan analisis pada pola pembinaan akhlak mahasiswa. Adapun penelitian
yang dilakuhkan oleh saudari Siti Khusnul Khotimah lebih fokus pada motivasi
mahasiswa dalam mengikuti mentoring PPK. Akan tetapi terdapat perbedaan
yang jelas pada penelitian yang akan penyusun lakuhkan, yakni pada fokus
penelitianaya. Fokus penelitian pada sekripsi ini adalah pada pelaksanaan
Program Pendampingan Keagamaan (PPK). Sehingga cakuan penelitian ini lebih
luas dari penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori
Pada dasarnya pembahasan tentang pendampingan keagamaan masuk
dalam teori bimbingan konseling agama. Hal ini dikarenakan ada nya kesamaan
makna antara pendampingan keagamaan dengan bimbingan konseling agama.
Kesamaan tersebut terletak pada kata pendampingan dan kata bimbingan.

Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang bermakna pembinaan,

’Siti Khusnul Khotimah, “Motivasi Mengikuti Mentoring Program Pendampingan
Keagamaan (PPK) dan Dampaknya Terhadap Pembentukan Akhlak Mahasiswa Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.
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pengajaran, pengarahan yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan,
dan mengontrol.8 Sedangkan bimbingan merupakan terjemahan dari kata
guidance yang kata dasarnya adalah guide yang memiliki beberapa arti,
diantaranya: menunjukan jalan, memimpin, memberikan petunjuk, mengatur,
mengarahkan dan memberi nasihat” Sehingga pembahasan tentang
pendampingan keagamaan masuk dalam teori Bimbingan Konseling Agama.
Dalam hal ini akan dibahas teori Bimbingan Konseling Agama baru kemudian
dibahas tentang Pendampingan Keagamaan.
1. Bimbingan Konseling Agama
a. Pengertian Bimbingan Konseling Agama
Yang dimaksud dengan bimbingan konseling agama menurut
Arifin adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam
rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami
kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan
penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan
masa depanya. 10
Dari pengertian diatas dapat difahami bahwa bimbingan
konseling agama merupakan kegiatan yang sistematis, terencana, dan

kontinyu untuk mencapai tujuan yakni membantu memberikan

¥ http://menulisyu.wordpress.com

° Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 16-17.
1% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan...(Jakarta: Amza, 2010), hal., 19.



pemecahan terhadap persoalan atau kesulitan-kesulitan rohaniah serta
untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pada dasarnya bimbingan dan konseling agama sudah dilakukan
oleh para pemuka agama dan guru agama. Khususnya Islam, bimbingan
dan konseling agama merupakan bagian dari dakwah Islam itu sendiri.
Adapun pendidikan merupakan sarana penyampaian dakwah Islam agar
pemahaman Islam sampai pada umatnya. Dalam hal ini bimbingan
konseling agama merupakan bagian dari pendidikan itu sendiri.

Sehingga dalam hal ini orientasi yang ingin dicapai oleh
bimbingan konseling juga merupakan orientasi dakwah Islam itu sendiri,
yang mengharapkan umat Islam senantiasa terbimbing dan terarah dalam
menjalani kehidupan sesuai nilai-nilai yang disyariatkan.

Sedangkan dalam Islam, makna bimbingan dan konseling Islami
adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinyu dan sistematis kepada
setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah
beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara mengintegrasikan
nilai-nilai yang terkandung di dalam Al Qur’an dan Hadis Rasulullah
s.a.w. kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras sesuai dengan
aturan Al Qur’an dan Hadis.

Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al Qur’an
dan Hadis telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara
optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik

dengan Allah SWT, dengan manusia dan alam semesta. Hal ini



merupakan manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi
yang sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah SWT."
b. Tujuan Bimbingan Konseling Agama

Tujuan bimbingan konseling agama menurut Arifin sebagaimana
yang dikutip oleh Samsul Munir Amin adalah bahwa: “bimbingan dan
penyuluhan agama dimaksudkan dengan tujuan untuk membantu si
terbimbing supaya memiliki religious reference (sumber pegangan
keagamaan) dalam memecahkan problem. Bimbingan dan penyuluhan
agama ini, ditujukan untuk membantu si terbimbing agar dengan
kesadaran serta kemampuannya Dbersedia mengamalkan ajaran
agamanya’. 12

Dalam hal ini menurut hemat penyusun tujuan bimbingan dan
konseling agama tidak terlepas dari tujuan da’wah Islam. Karena da’wah
Islam menghendaki suatu kondisi umat yang terbimbing oleh da’wah
Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sehingga yang
menjadi tujuan dari bimbingan dan konseling juga merupakan tujuan
da’wah Islam.

Dalam Islam sosok yang ingin dicapai seperti yang disebutkan
dalam tujuan bimbingan dan konseling identik dengan pribadi yang kafah
atau insan kamil. M. Hamdan Bakran Adz Dzaky, (2004) seperti yang
dikutip oleh Tohirin, merinci tujuan bimbingan konseling dalam Islam

sebagai berikut:

" Ibid., hal, 23.
12 Ibid., hal, 39.



1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan serta
kebersihan jiwa dan mental.

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau madrasah, lingkungan
kerja, maupun lingkungan sosial, dan alam sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi (tasamukh), kesetiaan, tolong
menolong dan rasa kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga
muncul dan berkembang keinginan untuk berbuat ta’at kepada-Nya,
ketulusan mematuhi segala perintah- Nya, serta ketabahan menerima
Ujian-Nya.

5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakuhkan tugas-tugasnya sebagai khalifah dengan
baik dan benar, dapat dengan baik menaggulangi persoalan hidup,
dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.

Dengan demikian tujuan bimbingan dan konseling dalam Islam
merupakan tujuan yang ideal yaitu dalam rangka mengembangakan

kepribadian muslim yang sempurna (kaffah)."

13 Ibid., hal. (36 - 38)
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c. Fungsi Bimbingan Konseling Agama

Fungsi utama bimbingan konseling agama tidak terlepas dari
upaya untuk menyelesaikan persoalan spiritual atau keyakinan.'* Karena
keyakinan atau keimanan merupakan hal yang mendasar bagi individu
untuk meyakini dan memeluk suatu agama tertentu. Seorang tokoh
agama dapat berfungsi sebagai konselor kehidupan agama bagi
masyarakat sekitarnya.

Seorang tokoh agama yang memiliki pribadi yang stabil, tenang
dan menentramkan bagi orang-orang yang berada disekitarnya akan lebih
punya peluang untuk melakuhkan bimbingan keagaman. Sehingga
konselor agama semacam ini akan selalu dibutuhkan apalagi dalam
kehidupan masyarakat maderen yang tidak mudah terlepas dari
pengaruh-pengaruh buruk yang merusak. Sehingga bimbingan dan
konseling agama bersifat kontinyu.

Dalam hal ini fungsi bimbingan konseling agama adalah
memberikan bibingan terhadap penyembuhan ganguan mental berupa
sikap dan cara berfikir yang salah dalam menghadapi problem
kehidupan.” Islam mengarahkan individu agar dapat mengerti apa arti
ujian dan musibah dalam hidup. Islam memberikan bimbingan kepada
individu agar dapat kembali sesuai dengan tutunan Al Qur’an dan As

Sunah.

" Ibid., hal. 50.
15 Ibid., hal. 50.

11



d. Bentuk-Bentuk Layanan Bimbingan Konseling Agama

Menurut Arifin, terdapat tiga kategori dalam layanan bimbingan

konseling agama, diantaranya:

1)

2)

3)

Pelayanan Individu yakni layanan yang membantu siswa agar dapat
lebih memahami tentang dirinya sendiri, tentang kemungkinan
perkembanganya, agar dapat dengan mudah mengungkapkan
perasaan tertekan dan harapan kealam sadarnya, serta melihat hal
tersebut tanpa distorsi.

Pelayanan bimbingan konseling kelompok yaitu layanan yang
membantu kepada pertumbuhan / perkembangan hidup sosial dan
ketrampilan kearah sikap dan perasaan senang hidup bermasyarakat
(berkelompok). Dalam hubungan ini, organisasi siswa akan dapat
membantu sosialitas, individualitas, perkembangan moralitas dan
sebagainya. Dengan bimbingan melalui apa yang disebut group
guidance (bimbingan kelompok), pertemuan-pertemuan orientasi
bagi siswa baru club-club agama, pertemuan diasrama-asrama,
student centre, olahraga serta karya wisata, dan sebagainya, juga
sangat membantu kepada pengembangan rasa sosial mereka.
Pelayanan terhadap kebutuhan siswa dalam bidang kesehatan mental
dan fisik, keuangan dalam bentuk koprasi pinjam-meminjam,

beasiswa, student employment service (bagian urusan penempatan
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kerja) adalah panting artinya bagi perkembangan studi mereka lebih
1anjut.16
Adapun layaanan yang dapat diberikan oleh para pembimbing
atau konselor agama dalam ruang lingkup bimbingan keagamaan adalah
sebagai berikut:

1) Penjiwaan agama dalam kegiatan anak bimbing (klien) dalam usaha
memecahkan berbagai problem yang dihadapinya, baik itu yang
menyangkut pekerjaan (vokasional), studi disekolah, maupun
kehidupan pribadi akibat gangguan jiwa dan sebagainya. Yang
dimaksud dengan penjiwaan agama tersebut adalah membantu
terbimbing (klien) kearah penemuan kembali, internal and personal
religious frame of reference (sumber pola kehidupan agama dalam
pribadinya), yakni segala problem yang dihadapi pada hakikatnya
tidak ada yang tidak dapat diselesaikan jika pribadi yang
bersangkutan bersedia kembali kepada petunjuk agama.

2) Mengintensifkan penjiwaan agama tersebut sampai kepada
pegamatan ajaran agama terbimbing (klien). Dalam hal ini
bimbingan dan konseling bersifat persuasif dan stimulatif terhadap
timbulnya kesadaran pribadi untuk mengamalkan ajaran agama.'’

e. Metode Bimbingan dan Konseling Agama
Untuk melakuhkan bimbingan konseling dibutuhkan metode

yang tepat. Dengan penggunaan metode yang tepat akan sangat

!¢ Samsul Munir Amin, Bimbingan dan...(Jakarta: Amza, 2010), hal., 50.

17 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan...(Jakarta: Amzah, 2010) hal., (68-69).
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membantu keberhasilan bimbingan dan konseling yang dilakuhkan oleh
konselor. Secara istilah, metode berasal dari kata “method” yang berarti
suatu cara kerja yang sistematis untuk mencapai tujuan.'® Sehingga yang
dimaksud dengan metode bimbingan konseling agama adalah cara-cara
tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan dan konseling agama.
Mengacu pada bimbingan dan konseling secara umum, metode
bimbingan dan konseling terbagi menjadi dua diantaranya:
1)  Metode bimbingan kelompok (Group Guidance)

Cara ini dilakuhkan untuk membantu siswa memecahkan masalah
melalui  kelompok. Masalah yang dipecahkan bisa bersifat
kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh kelompok (beberapa
orang siswa) atau yang bersifat individual (seorang siswa) sebagai
anggota kelompok." Metode ini dapat berjalan dengan baik jika
memenuhi persaratan sebagai berikut:

a) Berlangsung ditempat yang cukup tenang, jauh dari ganguan
apapun, serta cukup sehat, cukup ventilasi udara dan cahaya
sinar matahari atau lampu.

b) Kelompok tidak terlalu besar, sebaiknya tidak melebihi 13 (tiga
belas) orang.

¢) Secara periodik, konselor agama mengadakan ceramah-ceramah
tentang hal-hal, topik-topik masalah yang berkaitan dengan

pengembangan karier, pekerjaan, dan jabatan-jabatan swasta /

18 1bid., hal., 289.
' 1bid., hal, 289.
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pemerintahan yang tersedia, orientasi studi lanjutan pada
lembaga-lembaga pendidikan yang lebih tinggi, yang
menyangkut cara belajar, cara berorganisasi siswa, tata tertib,
sarana-sarana yang disediakan, hubungan guru dengan murid,
serta system administrasi dan lain sebagainya. 2

2) Metode Bimbingan Individual (konseling Individual)

Melalui metode ini upaya pemberian bantuan diberikan secara
individual dan langsung bertatap muka (berkomunikasi) antara
pembimbing (konselor) dan siswa (klien). Masalah yang dipecahkan
bersifat individual.*'

f. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan suatu proses,
sehingga untuk mengetahui keberhasilan proses tersebut dibutuhkan
evaluasi. Proses berarti tahapan-tahapan kegiatan. Proses bimbingan dan
konseling berarti tahapan-tahapan dalam layanan bimbingan dan
konseling . Secara umum tahapan — tahapan layanan Bimbingan dan
Konseling yakni pendahuluan, inti dan penutup. Berdasarkan tahapan-
tahapan tersebut evaluasi BK dapat dilakhuhkan secara proses atau
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Dalam evaluasi proses, yang
dievaluasi adalah proses pelayanaan bimbingan dan konseling secara

keseluruhan dari mulai perencanaan hingga pelaksanaan. Evaluasi proses

ini bertujuan untuk mengetahui evektivitas dan evisiensi dan pada

2 1pid., hal, 71.

2 Ibid., hal, 295.
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giliranya untuk meningkatkan kwalitas proses BK tersebut. Adapun
evaluasi hasil yakni melakuhkan evaluasi terhadap capaian hasil layanan
BK.”

Selain merupakan suatu proses, pelayanan bimbingan dan
konseling merupakan kegiatan yang Dbertujuan, sehingga untuk
mengetahui tercapai tidaknya tujuan bimbingan konseling tersebut
diperlukan adanya evaluasi. Menurut Moh. Surya dan Rocman
Natawijdjaja yang dikutip oleh Tohirin evaluasi pada dasarnya adalah
memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.
Evaluasi juga dapat bermakana upaya menelaah atau menganalisis
program layanan BK yang telah dan sedang dilaksanankan untuk
mengembangkan dan memperbaiki program bimbingan secara khusus
dan program pendidikan pada umumnya.*

Dalam kaitanya dengan bimbingan dan konseling, evaluasi
dilakuhkan terhadap program dan implementasinya. Cakupan evaluasi
bimbingan dan konseling antara lain:

1) Efektifitas proses dan jenis-jenis layanan yang ada.
2) Program bidang-bidang yang ada serta implementasinya.

3) Efektifitas progam pendukung yang ada.**

*? Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integratif, (PT.
Raja Grafindo Persada, 2007), hal, 347.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integratif, (PT.
Raja Grafindo Persada, 2007), hal, 347.

** Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integratif, (PT.
Raja Grafindo Persada, 2007), hal, 347.
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2. Pendampingan Keagamaan
a. Pengertian Pendampingan Keagamaan

Pendampingan keagamaan berasal dari dua kata yaitu
pendampingan dan keagamaan. Kedua kata ini memiliki pengertian yang
berbeda. Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang bermakna
pembinaan, pengajaran, pengarahan yang lebih berkonotasi pada
menguasai, mengendalikan, dan mengontrol.25 Sedangkan keagamaan
berasal dari kata agama, yang menurut Endang Saifudin Ansori yang
dikutip oleh Jasa Ungguh Muliawan, pengertian agama yakni
kepercayaan dan cara hidup.

Menurut Amin Abdullah dalam buku Panduan Mahasiswa
Pendamping untuk Program Pendampingan Keagamaan (PPK)
menyatakan bahwa pendampingan keagamaan pada hakikatnya adalah
suatu upaya untuk mengadakan pendalaman, pengkajian dan pembinaan
keagamaan bagi mahasiswa baru sehingga diharapkan mereka menyerap
Islam bukan sekedar sebagai pemuas intelektual atau kajian keilmuan
semata akan tetapi dapat mempertebal keimanan, meningkatkan
keagamaan dan menanamkan akhlak yang mulia sebagai akhlak Nabi.”’

Pendampingan keagamaan dalam penelitian ini adalah
pendampingan keagamaan untuk Perguruan Tinggi yang dilaksanakan di

Fakultas Saians dan Teknologi UIN Sunan kalijaga. Sedangkan jika

% http://menulisyu.wordpress.com
6 Jas Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif: Upaya mengintegrasikan kembali
dikotomi Ilmu dan pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal., 10.
7 Muhammad Abror, dkk, Panduan Mahasiswa Pendamping (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2005), hal., vi
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merujuk dari pengertian diatas dapat difahami bahwa pendampingan
keagamaan yang dilaksanakan di Fakultas Sains dan Teknologi adalah
pendampingan agama Islam. Dengan adanya program ini mahasiswa
diharapkan mampu bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntunan Al
Qur’an dan As Sunnah.

Hamdani Bakran Adz Dzaky (2004) seperti yang dikutip oleh
Tohirin menyatakan bahwa “ sejatinya dalam diri manusia telah tertanam
cahaya fitrah (potensi kesucian). Kecenderungan dari potensi ini adalah

adanya keingginan berlaku lurus, jujur, baik dan benar...”*®

Sehingga
disinilah peran Pendampingan Keagamaan, yakni untuk menumbuh
kembangkan potensi fitrah yang ada dalam diri manusia tersebut. Hal ini
menunjukan komitmen UIN Sunan Kalijaga dalam mengintegrasikan
ilmu — ilmu agama dan ilmu — ilmu umum.
Tujuan Pendampingan Keagamaan

Seperti yang dikutip oleh Tohirin dari M. Hamdan Bakran Adz
Dzaky, (2004), sesuai dengan tujuan bimbingan konseling dalam I[slam
sosok yang ingin dicapai identik dengan pribadi yang kafah atau insan
kamil. Tujuan bimbingan konseling agama disini identik dengan tujuan
dakwah itu sendiri.

Sedangkan yang menjadi tujuan dari Program Pendampingan

Keagamaan (PPK) adalah untuk membentuk kesadaran, pemahaman, dan

penerapan nilai-nilai dasar keislaman dalam kehidupan sehari-hari serta

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling ...(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), hal., 52.
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membentuk ukhuwah Islamiyah antar civitas akademika di lingkungan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Program ini wajib
diikuti oleh mahasiswa tahun pertama Fakultas Sains dan Teknologi
dalam rangka memenuhi standar keagamaan mahasiswa UIN.

Dalam kegiatan ini mahasiswa akan diperkenalkan pada nilai-nilai
dasar keislaman sekaligus dibimbing dan diajak untuk melakukan latihan
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai dasar tersebut yang meliputi
tauhid, ibadah, dan akhlaqul karimah.*

Berdasarkan tujuan ini tidak terlihat adanya kesenjangan antara
tujuan bimbingan konseling agama dengan yang menjadi tujuan PPK.
Hal ini menunjukan bahwa peran para Mahasiswa Pendamping (MP)
identik dengan peran para konselor, yakni memberikan bimbingan,
pengarahan secara kontinue sehingga mahasiswa peserta PPK mampu
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi Pendampingan Keagamaan
1)  Menguatkan Kehidupan Keagamaan
Berdasarkan keterangan Amin Abdullah dalam sambutan
pada buku panduan Pendampingan Keagamaan menyatakan bahwa
pendampingan keagamaan pada hakikatnya adalah suatu upaya
untuk mengadakan pendalaman, pengkajian dan pembinaan
keagamaan bagi mahasiswa baru sehingga diharapkan mereka

menyerap Islam bukan sekedar sebagai pemuas intelektual atau

? Maizer Said Nahdi, dkk, Pedoman Akademik Fakultas Sains dan Teknologi, hal. 16.
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kajian keilmuan semata akan tetapi dapat mempertebal keimanan,
meningkatkan keagamaan dan menanamkan akhlak yang mulia
sebagai akhlak Nabi.*’

Dalam hal ini pendampingan keagamaan memiliki fungsi
sebagai penguatan keagamaan bagi mahasiswa dalam kehidupan.
Sehingga agama tidak dimaknai sebagai ajang diskusi atau pemuas
intelektual saja, tetapi sampai pada tataran aplikasi.

2)  Dasar-dasar nilai keagamaan sebagai sudut pandang keilmuan

Agama padadasarnya adalah pengembangan nilai-nilai
karena esensi agama adalah akhlak yang baik (al-dinul khusnul-al
khuluk)®'. Dan Islam bukan semata akidah atau keyakinan saja
melainkan juga peradaban. Dan setiap peradaban mencakup segi-
segi kehidupan moral, material, pemikiran dan perasaan (Ahmad
Fuad 1987: 15)*

Dalam  ranah  keilmuan pada  dasarnya  Islam
mengembangkan ilmu yang bersifat universal dan tidak mengenal
dikotomi antar ilmu-ilmu keagamaan dengan ilmu-ilmu kealaman
dan kemasyarakatan maupun ilmu-ilmu etis filosofis.** Akan tetapi
pendidikan Islam selama ini terseret dalam pikiran moderen yang

sekuler, sehingga tidak sadar memisahkan antara ilmu-ilmu agama

30" Muhammad Abror, dkk, Panduan Mahasiswa Pendamping (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2005), hal., vi

*'" Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.124.

2 Ibid., hal., 12.

* Amin Abdullah, dkk, Kerangka dasar Pengembangan Kurikulum UIN Sunan Kalijaga,
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 20006), hal., 19.
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dengan ilmu-ilmu umum. Dampaknya adalah terjadinya
kemunduran umat Islam didalam bidang ilmu pengetahuan dilevel
apapun.’

Untuk mengatasi tantangan tersebut UIN Sunan Kalijaga
sebagai sebuah lembaga pendidikan Tinggi Islam menawarkan
pengembangan keilmuan dan kurikulum dengan menggunakan
pendekatan integrasi-interkoneksi ilmu, yaitu pendekatan yang
menempatkan berbagai disiplin ilmu (Islamic -studies, Natural
Studies, sosial — studies dan Humaniora) saling menyapa satu
dengan yang lainya. *°

Dalam hal ini UIN mengembangkan pendidikan yang
berperspektif Qur’ani, yakni pendidikan yang utuh, yang
menyentuh seluruh domain yang disebut Allah dalam firmannya
dalam kitab suci (hadlarah al —nash) juga mendalam dalam kajian
— kajian keilmuannya (hadlarah al-‘ilm), serta peduli dengan
wilayah ‘amali, praktis nyata dalam realitas dan etika (hadlarah al-
falsafah).*®

Sehingga dengan adanya Program Pendampingan
Keagamaan di Fakultas Sains dan Teknologi ini akan mempunyai
peran penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam

untuk menguatkan keagamaan serta membentuk cara pandang

3% Ibid., hal,. 14.
%> Ibid., hal,. 12.
3 Ibid., hal,. 15.
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keilmuan. Sehingga diharapkan out put yang dihasilakan Fakultas

Saians dan Teknologi adalah lulusan yang saintis dan beretika.

d. Bentuk-bentuk layanan Pendampingan Keagamaan

Sesuai dengan bentuk layanan bimbingan konseling agama secara umum

terbagi menjadi dua bentuk layanan yakni diantaranya:

)

2)

Layanan konseling Kelompok

Pada layanan konseling kelompok atau yang disebut dengan
tutorial ini masing-masing kelompok terdiri dari satu orang
mahasiswa pendamping yang bertugas mengampu mahasiwa
antara 8-10 mahasiswa peserta PPK.” Para Mahasiswa
Pendamping bertugas untuk menyampaikan materi-materi PPK.
Layanan Individu

Layanan ini digunakan sebagai sarana konsultasi terhadap
problematika yang dihadapi oleh mahasiwa. Baik pada wilayah
akademik, kepribadian, keagamaan dan sebaginya. Sedangkan
peran Mahasiwa Pendamping (MP) diantaranya menbantu
menberikan pemecahan masalah, memberikan motivasi serta
melakuhkan penyadaran akan pentingnya kedekatan pada Sang

Maha Pencipta dalam berbagai kondisi dan situasi.*®

> Wahid Musthofa dkk, Buku Panduan Peserta Program Pendampingan Keagamaan,

2010, hal VIL

3% Hsil wawancara dengan Nisa (Mahasiswa Pendamping).
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e. Metode Pendampingan Keagamaan
Materi-materi yang disampaikan dalam pendampingan
keagamaan merupakan materi-materi keagamaan. Sedangkan untuk
mencapai tujuan dari penyampaian materi tersebut diperlukan metode,
adapun metode yang digunakan diantaranya:
1) Keteladanan
Keteladanan merupakan sarana yang paling efektif dalam
membentuk kepribadian , moral, spiritual dan etos sosial seseorang
atau peserta didik. Keteladanan dalam pendidikan memiliki
pengaruh yang sangat besar. Mengingan bahwa pendidikan adalah
seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak tanduk dan
sopan santunya disadari atau tidak akan ditiru oleh peserta didik.”
Seorang Mahasiswa Pendamping (MP) dituntut untuk
memiliki kepribadian yang baik sehingga mampu memberikan
keteladan yang baik dalam hal perkataan, perbuatan, ibadah,
kerapian berpakaian, sikap ramah dan sebagainya. Karena
banyaknya materi agama yang disampaikan tidak akan banyak
diaplikasikan oleh peserta didik tampa adanya keteladanan.
2) Pembiasaan
Pendidikan dengan pengajaran dan pembiasaan ini, termasuk
prinsip utama dalam pendidikan dan merupakan metode yang paling

efektif dalam pembentukan akidah dan pelurusan akhlak anak.Sebab,

3 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),
hal, 142.
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3)

4)

pendidikan ini didasarkan pada perhatian dan pengikutsertaan,
didirikan atas dasar farghib (pemberian stimulus berupa pujian dan
sesuatu yang disenangi, dan farhib (pemberian stimulus berupa
peringatan atau sesuatu yang ditakuti) serta bertolak dari bimbingan
dan pengarahan.*

Nasehat

Nasehat merupakan salah satu cara pendidikan Islam yang cukup
baik dalam pendidikan akidah dan akhalak untuk mempersiapkan
anak baik secara moral, emosional dan sosial. Metode ini efektif
untuk membekali anak dengan prinsip-prinsip Islam.*' Metode ini
digunakan untuk memberikan bimbingan dan nasehat yang berkaitan
dengan perilaku atau akhlaq, pemecahan masalah dan sebagainya.
Ceramah

Metode ini digunakan dalam setiap penyampaian materi di kelas dan
sangat efektif untuk materi yang berisikan pengertian dan penjelasan.
Salah satu contohnya yaitu penyampaian materi keimanan, untuk
memberitahukan pengertian iman maka satu-satunya metode yang
dapat digunakan adalah metode ceramah, karena pengertian iman

tidak dapat diperagakan.*?

40 Ibid., hal, 275.
** Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),

hal, 275.

42 Zakiah Daradjat,dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal.290.
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5)

6)

Tanya jawab
Metode Tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab, atau suatu metode didalam
pendidikan dimana guru bertanya sedang murid menjawab tentang bahan
atau materi yang ingin diperolehnya. **
Cerita
Metode cerita merupakan salah satu cara terbaik dalam menanamkan
sesuatu kedalam hati siswa. Pada dasarnya, setiap orang cendenrung
menyukai alurnya. Cerita mempu meninggalkan suatu pengaruh yang
lebih besar dari pada cara yang lainya. Karena itu tidak heran jika
didalam Al Qur’an banyak terdapat cerita atau kisah-kisah.*!
Evaluasi

Dalam kehidupan keseharian, istilah evaluasi sering muncul dan
hampir memiliki kesamaan pegertian dengan istilah pengukuran dan
menilai. Agar tidak mengalami kesalahan letak dan pemakaian perlu
adanya penegasan istilah. Menurut Suharsimi Arikunto sebagai berikut:
mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif. Sedangkan menilai adalah mengambil
suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik-buruk. Penilaian
bersifat kuantitatif. Sedangkan mengadakan evaluasi meliputi kedua

langkah diatas yakni, mengukur dan menilai.*’

233.

# Zuhairini et.al., Metodik khusus Pendidikan Agama, (Surabaya,1981).hal 75.
* Hidayatullah Ahmad, Ensiklopedi Pendidikan Anak Muslim, (Jakarta: Fikr, 2006), hal,

* Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal, 161.
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Dari uraian diatas dapat fahami bahwa evaluasi merupakaan suatu
kegiatan pengukuran dan penilaian. Sedangkan jika dikaitkan dengan
pendidikan maka evaluasi dalam pendidikan adalah kegiatan pengukuran
dan penilaian untuk mengetahui hasil belajar - mengajar.

Ditinjau dari segi pendidikan evaluasi ini sangat pinting
keberadanaya yakni untuk member petunjuk terhadap guru, dalam hal
apa seorang siswa berhasil dan dalam hal apa seorang siswa gagal. Degan
adanya evaluasi ini seorang guru akan dapat mengetahui setatus anak
dalam kelompoknya, kesamaan kesulitan yang dialami oleh peserta
didiknya, kelemahan metode yang dipilih, serta mengetahui siapa saja
yang perlu pembingan khusus atau pun remedial.*®

Sedangkan untuk melakuhkan evaluasi diperlukan alat. Dalam
pengertian umum yang dimksud dengan alat adalah sesuatu yang
digunakan untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas
atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien. Kata alat juga bias
disebut instrumen. Dengan demikian alat evaluasi juga disebut instrumen
evaluasi. Secara garis besar alat evaluasi dibagi menjadi dua, yaitu tes
dan non tes."’

Alat evaluasi non tes dapat digunakan untuk menilai beberapa
aspek dari individu, sehingga tidak hanya untuk menilai aspek kognitif

saja, tetapi juga aspek afektif dan psikolotorik.

*® Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal,164.
*7 Ibid, hal, 170.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research),
yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.*®. Sedangkan dilihat dari
tujuanya, penelitian ini termasuk penelitian verivikatif (menguji kebenaran
teori dengan temuan). Adapun sifat penelitan ini adalah deskriptif analisis
yang bermaksud menjabarkan dan menganalisis segala fenomena dari hasil
penelitian yang dilakuhkan. *°
Metode kualitatif dapat digunakan untuk menggungkapkan dan
memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui.
Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang sesuatu
yang baru sedikit diketahui. Demikian metode ini dapat memberikan
rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapakan data
kuantitatif.® Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengali
informasi tentang pelaksanaan pendampingan keagamaan di Fakultas
Sains dan Teknologi.
Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan edukatif (pendidikan). Menurut Ahmad D. Marimba

yang dikutip oleh Mansur, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan

* Cahyono, Dasar - Dasar Metodologi Penelitian, (Malang: Lembaga Penelitian Ikip
Malang, 1997), hal. 8.

? Lexy J Moecloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), hlm. 6.

> Anseim Straus dkk, Dasar-dasar penelitian kualitatif> Tata Langkah dan Teknik —teknik
teorisasi data), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) hal. 6.
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secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.’' Alasan pengunaan
pendekatan ini karena yang menjadi obyek penelitian ini merupakan
pendampingan keagamaan yang pada tataran praktisnya merupakan bagian
dari pendidikan keagamaan.
. Metode Penentuan Subyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber utama data
penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variable-variabel deskriptif,
penguji hipotesis penelitian dan diahiri oleh penyimpulan hasil analisis.**
Dalam hal ini yang menjadi subyek penelitian atau informannya
adalah:
a. Dekan / Pembantu Dekan Bidang Akademik Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Koordinator Dosen Sepervisor (DS) PPK Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
c. Koordinator Mahasiswa Pendamping (MP) PPK Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta.
d. Pengurus harian PPK Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjumlah 10 Mahasiswa.
e. Koordinator kelompok peserta PPK Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3! Mansur, Pendidikan Usia Dini dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 84.
52 Qaifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.34.
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3.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakuhkan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Dilihat dari sisi sumber datanya, maka
pengumpulan data bisa melalui sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Sedangkan dilihat dari segi cara, atau teknik pengumpulan data
maka, pengumpulan data dapat dilakuhkan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi.”

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.”* Maksudnya, untuk memperoleh data yang
diinginkan maka seorang peneliti akan mewawancarai orang-orang
tertentu saja yang dianggap mampu memberikan data atau orang tersebut
yang dianggap mampu memberikan kemudahan pada peneliti untuk
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti, misalnya ketua kelompok

dalam komunitas sosial tertentu.

>* Sugiyono, Motode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),

hal.224.

5 Ibid., 218-219.
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Sedangkan terkait kualitas data hasil penelitian terdapat dua hal yang
utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yakni, kualitas
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen
penelitian berkaitan dengan validitas dan reabilitas insrtumen sedangkan
kualitas pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data.”> Adapun teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian ini diantaranya:

a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

pengindraan.>® Ada beberapa macam observasi diantaranya:

1) Observasi partisipasif

Dalam hal ini, peneliti terlibat dalam kehidupan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. " Dari ketertangan diatas dapat difahami bahwa
keterlibatan peneliti dalam observasi jenis ini adalah keterlibatan
yang mendalam, maksudnya peneliti terlibat langsung dalam
aktifitas keseharian orang- orang yang diteliti. Sambil melakuhkan
penelitian peneliti ikut melakuhkan dan merasakan sukaduka

komunitas sosial yang sedang diteliti.

> Sugiyono, Motode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),

hal.222.

% Ibid., hal. 115.
*7 Sugiyono, Motode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),

hal.227.
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2)

3)

Observasi terusterang dan tersamar

Dalam hal peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakuhkan penelitian. Jadi mereka atau orang — orang yang
menjadi subyek penelitian mengetahui dari awal sampai akhir
tentang aktifitas penelitian. Tetapi pada suatu saat peneliti juga
tidak terus terang bahwa ia sedang melakuhkan penelitian. Hal ini
untuk menghindari bahwa data yang dicari merupakan data yang
masih dirahasiakan.”
Observasi tak berstuktur

Observasi tak berstuktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diopservasi.
Observasi tak berstruktur ini dilakuhkan karena masalah yang akan
diteliti belum jelas. Fokus observasi akan berkembang sat observasi
ini berlangsung. >’

Dalam hal ini penulis akan melakukan observasi terhadap tempat

pelaksanaan program PPK, yang meliputi kondisi Fakultas SAINTEK,

ruang kelas, sekertariat PPK, sarana-pra sarana yang digunakan,

dinamika forum PPK serta proses pendampinganya.

b. Metode wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui

tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan

*® Sugiyono, Motode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),

hal.227.

% Ibid., hal. 208.
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berlandaskan tujuan penyelidikan.6° Esterberg mengemukakan macam-

macam wawancara diantaranya sebagai berikut:

1) Wawancara terstruktur (structured interview)
Wawancara terstuktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh.®’ Oleh karena itu
peneliti dalam wawancara ini sudah menyiapkan instrument
penelitiannya.

2) Wawancara semiterstuktur (semistructure interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori indept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila disbanding
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka
dimana fihak yang diajak dimintai pendapat dan ide-idenya.®*

2) Wawancara tak berstuktur (unstructured interview)
Wawancara tak berstuktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara jenis ini biasanya

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), hal. 127.

®! Sugiyono, Motode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),
hal.233.

% Ibid., hal 233.

32



digunakan untuk penelitian pendahuluan atau bahkan untuk
penelitian lebih mendalam tentang subyek yang diteliti.®®
Peneliti dalam dalam hal ini, untuk mendapatkan data
penelitian maka, pihak-pihak yang akan diwawancarai diantaranya:
koordinator dosen supervisor, koordinator MP, para koordinator
divisi, dan ketua kelas/koordinator kelompok PPK.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, kalender agenda dan sebagainya.*® Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, foto, karya-kartya monumental dan lain-lain. Metode
ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum
PPK, seperti letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasinya,
visi-misi, data-data mahasiswa, pofil PPK dan data-data lain yang
dibutuhkan.
d. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Tri anggulasi
teknik berarti peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara

serempak. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi,

63 .
Ibid., hal 235.
% Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.
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dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan akan lebih

konsisten, tuntas dan pasti.65

Karena terlalu luasnya masalah, maka dalam penelitian

kuantitatif, peneliti akan membatasi penelitian dengan satu atau lebih

variabel. Adapun batasan masalah dalam penelitian kualitatif disebut

fokus. Sedangkan fokus yang sebenarnya dalam penelitian kuantitatif

dapat diperoleh melalui grand tour observation, grand tour guestion atau

yang disebut dengan penjelajahan umum.®®

Untuk memudahkan pengumpulan data maka peneliti membuat

fokus penelitian sebagai berikut:

a. Umum:

1)
2)
3)
4)

5)

b. Pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan:

1)
2)
3)
4)

5)

Kondisi mahasiswa Fakultas SAINTEK
Kondisi MP
Peran Dosen Supervisor

Ketersediaan sarana — prasarana

Kedaan Fakultas SAINTEK

Konsep Program Pendampingan Keagamaan
Tujuan Program Pendampingan Keagamaan
Fungsi Program Pendampingan Keagamaan
Materi Program Pendampingan Keagamaan

Media pembelajaran

5 Sugiyono, Motode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),

hal.241.

% Ibid., hal. 207-208.
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6) Metode pembelajaran
7) Evaluasi kegiatan Pendampingan Keagamaan, terdiri dari:
a) Pencapaian kompetensi
b) Kesesuaian materi
¢) Kesesuaian metode
d) Kesesuaian media
e) Hasil secara kognitif, afektif dan psikomotor
c. Faktor pendukung dan penghambat:
1) Pendukung
2) Penghambat.
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakuhkan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.”’
Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu, suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.

Langkah-langkah analisis data antara laian:

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 334.
% Ibid., hal. 335.
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a.  Reduksi data
Mereduksi data artinya merangkum, mengambil data yang
pokok dan penting membut kategorisasi dan data yang
dianggap tidak penting dan dibuang.
b.  Penyajian data
Setelah data di reduksi langkah selanjutnya adalah melakuhkan
penyajian data, penyajian data kuantitatif bisa dengan uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
c.  Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kuantitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal, hipotesis atau teori baru.®’
Kemudian untuk mengetahui keabsahan data, digunakan tehnik
trianggulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data. Ada empat trianggulasi yaitu

sumber, metode, penyidik dan teori.”

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan,
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 249-252.

™ Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001) hal 178.
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G. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penyususnan skripsi ini dibagi
kedalam tiga bagian, yaitu diantaranya: bagian awal, bagian utama dan bagian
akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan,
halaman Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman mitto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan
daftar lampiran.

Bagian utama berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluan sanpai
penutup yang terdiri dari bab — bab yang membentuk satu kesatuan. Dalam
skripsi ini penyusun memaparkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada
setiap bab derdiri dari beberapa sub bab untuk menjabarkan pokok bahasan
yang ada pada masing-masing bab. Pada bab I penyususnan skripsi ini berisi
gambagan umum penyususnan skripsi, meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode pemelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum tentang Program Pendampingan
Keagamaan (PPK) Fakultas Sains dan Teknologi. Pembahasan pada bab ini
mengenai: sejarah singkat berdirinya Fakultas Sains dan teknologi; visi - misi
dan tujuanya; letak dan keadaan geogravis; tujuan Program Pendampingan
Keagamaan (PPK); Sejarah singkat berdiri dan perkembanganya; struktur
organisasinya; keadaan dosen; MP dan mahasiswanya serta sarana prasarana

yang menunjang jalanya program tersebut.
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Sedangkan pada bab III berisi tentang Pelaksanaan Program
Pendampingan Keagamaan (PPK), hasil Pelaksanaan Program Pendampingan
Keagamaan (PPK), serta kendala dan solusi yang ada, kendala dan solusi
dipisah pembahasanya untuk memperjelas pemaparanya. Selanjutnya, bagian
akhir dari bagian utama yakni bab IV, bagian ini disebut penutup yang
memaparkan tentang kesimpulan, saran — saran serta kata penutup.

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini yakni daftar puslata dan

lampiran - lampiran yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi

tentang kesimpulan yang ditarik dari pembuktian atau uraian yang ditulis pada bab

sebelumnya dan bertalian erat dengan pokok permasalahan penelitian, serta

saransaran yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, baik yang bersifat

teoritis maupun praktis kepada semua pihak yang terkait dan berkepentingan

terhadap hasil penelitian ini, selanjutnya diakhiri dengan kata penutup. Untuk

selengkapnya adalah sebagai berikut :

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

Pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan

Tujuan Program Pendampingan Keagamaan (PPK) antara lain membentuk
kesadaran, pemahaman, dan penerapan nilai-nilai dasar keislaman dalam
kehidupan sehari-hari serta membentuk ukhuwah Islamiyah antar civitas
akademika di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Fungsi Program Pendampingan Keagamaan (PPK) sebagai berikut:

a. Untuk menguatkan kehidupan keagamaan mahasiswa

b. Dasar nilai keagamaan sebagai sudut pandang keilmuan

Pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan (PPK) ini berada
diruang — ruang kelas yang ada di Fakultas Sains dan Teknologi. Program

ini dilaksanakan pada hari sabtu antara pukul 06.50 — 09.50 WIB.
97



Prongram ini setara dengan praktikum lainya dan disebut praktikum
keagamaan yang diselengarakan dalam dua semester. Semester pertama
terhitung 0 (nol) SKS dan disemester dua terhitung 1 (satu) SKS. Adapun
metode yang digunakan adalah tutorial, yakni mahasiswa dibagi dalam
kelomok — kelompok kecil yang didampingi oleh mahasiswa Pendamping
(MP).

Adapun program didalamya terdiri dari prongram pendampingan
atau tutorial dan prongam suplemen. Program Pendampingan atau tutorial
yakni pendampingan keagamaan dengan kelompok-kelompok kecil,
masing-masing kelompok terdiri dari 8 - 14 orang. Adapun kelompok
putra terdiri dari kelompok A1-A27 sedangkan kelompok putrid terdiri
dari BI - B31. Dalam kegiatan ini mahasiswa akan diperkenalkan pada
nilai-nilai dasar keislaman sekaligus dibimbing dan diajak untuk
melakukan latihan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai dasar tersebut
yang meliputi tauhid, ibadah, dan akhlaqul karimah. Sedangkan metode
yang digynakan antara lain: ceramah, pembiasaan, diskusi, Tanya jawab,
nasehat, cerita atau kisah dan keteladanan. = Adapun  prongram
suplemennya terdiri dari: placement test Al Qur’an, Stadium General (SG),
Up grade MP, Training ESQ, AMT, Out Bond, talkshow Penutupan PPK
dan penerbitan MAP / buletin mahasiswa.

Hasil Pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan (PPK)
Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan Program Pendampingan

Keagamaan (PPK) ini maka yang dievaluasi mencakup dua hal yakni
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evaluasi proses proses pendampingan keagamaan dan hasil pendampingan

keagamaan. Hasil evaluasi proses menunjukan:

a. Layanan pendampingan keagamaan ada dua jenis yakni layanan
pendampingan kelompok dan layanan pendampingan individu.
Layanan pendampingan kelompok berjalan cukup efektif, karena
sebagian besar MP mampu menguasai forum dan menguasai materi
serta tingkat kedisiplinan MP dalam melakuhkan pendampingan
tergolong tinggi. Akan tetapi untuk layanan individu, hanya sebagian
kecil saja mahasiswa yang memanfaatkan layanan ini.

b. Program tutorial dan suplemen
1) Program Tutorial

Hasil pree tes Al Qur’an diawal menunjukan 31,5% mahasiswa
belum mampu membaca Al Qur’an sehingga MP harus lebih
ekstra dalam proses pembelajaran tahsin di semester satu. Adapun
tingkat kedisiplinan MP pada semester satu mencapai 90%,
sedangkan pada semester dua mencapai 83,33%. Adapun minat
mahasiswa menunjukan 214 mahasiswa atau 42,8% mahasiswa
menyatakan sangat berminat mengikuti program PPK, 200 atau

40 % berminat, 86 mahasiswa atau 17, 2 % kurang berminat. Dari
data tersebut menunjukan minat mahasiswa dalam mengikuti
program pendampingan keagamaan cukup baik. Sedangkan tingkat

kedisiplinan mahasiswa mencapai 82,8%.
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2) Program Suplemen

Program suplemen yang sudah berjalan selama masa penelitian

daiantaranya:

(a) Placement test Al Qur’an, menujukan 44,3% mahasiswa
mampu membaca Al Qur’an dengan lancar, 24,2% mahasiswa
belum lancer dalam membaca Al Qur’an dan 31,5%
mahasiswa belum mampu membaca Al Qur’an.

(b) Stadium General (SG) merupakan kegiatan besar untuk
membuka program PPK, program ini penting tetapi
pelaksanaanya kurang kondusif karena bersamaan dengan
placement test Al Qur’an.

(c) Up grade MP diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme
MP. Materi-materi dan kemasan acaranya sudah menarik tetapi
partisipasi MP cukup rendah.

(d) Training ESQ merupakan suplemen yang berfungsi untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual mahasiswa, akan tetapi
pelaksanaanya cukup kondusif dari segi tempat, publikasi dan
materi.

() AMT sangat bermanfaat untuk menggali potensi diri,
pelaksanaannya kurang kondusif karena terkendala tempat.

karena tempatnya tidak memenuhi standar ruang training.
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( f) Penerbitan MAP / buletin mahasiswa memuat artikel-artikel
sains-Islam, mahasiswa terlibat untuk menjadi penulis para
bulletin tersebut, akan tetapi penerbitanya belum maksimal.

(9) Out Bond merupakan kegiatan out door, terdapat empat pos
yang masing-masing pos mempunyai fungsi pengembangan
aspek fikriyah, jasadiyah, rukhiyah.

Kendala pelaksanaan Prongam Pendampingan Keagamaan (PPK)
diklasifikasikan sebagai berikut: a) Koordinator MP diantaranya: Masih
adanya MP yang belum sepenuhnya melaksanakan kode etik MP, adanya
MP yang berturut-turut selama tiga kali tidak mengisi forum
pendampingan tanpa konfirmasi, ada dua MP yang mengundurkan diri
sebelum masa tugasnya selesai, masih terkendala penggunaan ruang untuk
agenda-agenda suplemen. b) Mahasiswa Pendamping (MP) yaitu: ruangan
yang kurang kondusif, adanya tabarakan jadwal perkuliahan, adanya
beberapa MP yang belum mamapu mengkondisikan forum secara baik. c)
Mahasiswa diantarnya: masih adanya mahasiswa yang masih belum bisa
membaca Al Qur’an, adanya mahasiswa yang minat mengikuti
pendampingan keagamaan cenderung rendah.
Solusi

Untuk mengatasi kendala yang ada maka tindakan yang dilakuhkan
untuk mencari solusinya antaralain:
a) Koordinator MP yaitu: megadakan pemantauan jalanya tutorial

pendampingan untuk memantau dinamika dimasing-masing
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B. Sara

b)

¢)

n

kelompok, diadakan pembinaan untuk beberapa MP yang kurang
disiplin, diadakan regruping sebagaian.

MP yaitu: penyesuaian materi Up Grade MP dengan kebutuhan MP,
aka nada perapian pembagian ruangan, , adanya penetapan hari dan
jam praktikum keagamaaan / PPK yakni pada hari Sabtu pukul 06.50
— 09.50 WIB, aka nada pemantauan secara langsung dari dekan atau
Dosen Supervisor.

Mahasiwa yaitu: diadakanya klinik baca Al Qur’an yakni program

pedalaman tahsin Al Qur’an.

Dari hasil penelitian yang telah penyusun lakuhkan, maka diperoleh beberapa

hal yang dapat dijadikan saran bagi seluruh pihak yang terkait, antara lain:

1. Tim Pengelola

a.

Mengadakan pos tes membaca Al Qur’an agar dapat dievaluasi tingkat
keberhasilan pembelajaran tahsin.
Melakuhkan evaluasi aspek afeksi dan psikomotorik mahasiswa peserta

PPK.

2. Koordinator MP

a. Mengadakan pemantauan secara berkala terhadap proses pendampingan

keagamaan, agar MP lebih disiplin lagi.

b. Menberikan teguran atau sangsi bagi MP yang tidak sesuai dengan kode

etik MP.

102



3. Mahasiswa Pendamping (MP)
a. Mahasiswa Pendamping (MP) menyadari tugas dan tanggungjawabnya
serta meningkatkan kedisiplinanya.
b. Mahasiswa Pendamping (MP) menciptakan pembelajaran yang aktif,
efektif dan menyenagkan.
4. Mahasiswa
a. Mahasiswa hendaknya merasa butuh dengan Al Qur’an dan bersungguh
- sungguh belajar serta berupaya merutinkan membaca Al Qur’an.
Kerena baik dan fasihnya bacaan tergantung pada kesungguhan dan
pembiasaan membacanya.
b. Membagun kesadaran tentang pentingnya ilmu agama disamping ilmu-
ilmu umum yang dimilikinya.
C. Kata Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan nikmar, rahmat dan
karunianya yang telah memberikan kemudahan terhadap penyusunan karya
sederhana ini. Tak lupa penyusun sampaikan terimakasih kepada semua pihak
yang telah memberikan kontribusi terhadap penyusunan skripsi ini. Penyusun
menyadari dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup
kemungkinan banyak kekurangan. Oleh karena itu, penyusun mengharap saran
dan kritik yang membangun dari para pembaca mengenai teknik penulisan
maupun suptansi dari skripsi ini.
Semoga skripsi ini bermanfat bukan hanya bagi penyusun tetapi juga

bagi tim Pengurus Program Pendampingan Keagamaan (PPK) dan semua pihak
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yang terlibat didalamya. Penyusun menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
sempurna. Dan mudah-mudahan kekurangan dan kelemahan dapat menjadi
pelajaran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan karyakarya — karya
selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun memohon agar apa
yang tersusun dalam skripsi ini bisa bermanfaat dan memiliki kontribusi

keilmuan (contribution to knowledge) bagi penyusun.
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Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Wawancara

1. Dosen Supervaiser

I.
2.

11

12.

13

15.

Mengapa program ini disebut Pendampingan Keagamaan?

Apa yang melatarbelakangi adanya program Pendampingan
Keagamaan di Fakultas SAINTEK?

Bagaimanakah  peran  Dosen  Supervaiser dalam  program
pendampingan keagamaan ini?

Apasaja tugas dan wewenang dosen supervaiser pada program
Pendampingan Keagamaaan ini?

Berapakah jumlah dosen supervaiser pada program Pendampingan
Keagamaan ini?

Apa tujuan diadakanya Progran Pendampingan Keagamaan difakultas
SAINTEK?

Apakah fungsi Pendampingan Keagamaan di Fakultas SAINTEK?
Apakah ada pelayanan bimbingan konseling bagi mahasiswa? Jika ada,

layanan apa saja yang diberikan kepada mahasiswa?

. Metode apa yang diterapkan dalam Pendampingan Keagamaan?

10.

Apakah materi yang disapmaikan dalam Program Pendampingan

Keagamaan ini?

.Out put seperti apa yang diharapkan dari diadakanya program

pendampingan keagamaan ini?

Bagaimanakah hasil dari Pendampingan Keagamaan ini?

. Bagaimanakah system pembagian kelasnya?

14.

Bagaimanakah system evaluasi akhir program pendampingan
Keagamaan ini?
Apakah kendala dan solusi pelaksanaan Program Pendampingan

Keagamaan ini?
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2. Koordinator Mahasiswa Pendamping PPK

1.
2.

e S

11.

12.

13.
14.

15

18.

Mengapa program ini disebut Pendampingan Keagamaan?

Apa yang melatarbelakangi adanya program Pendampingan
Keagamaan di Fakultas SAINTEK?

Bagaimanakah pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan di
Fakultas SAINTEK?

Apasaja program layanan pendampingan keagamaan di fakultas
SAINTEK?

Apakah sarana prasarana yang ada sudah memadai dan dapat
mendukung keberlangsungan ?

Apa saja tugas dan wewenag koordinator MP?

Berapakah jumlah MP PPK putra dan putri?

Bagaimanakah system seleksi MP PPK?

Metode apa yang diterapkan dalam Pendampingan Keagamaan?

. Apakah materi yang disapmaikan dalam Program Pendampingan

Keagamaan ini?

Apakah ada layanan bimbingan konseling bagi mahasiswa? Jika ada,
layanan apa saja yang diberikan kepada mahasiswa?

Out put seperti apa yang diharapkan dari diadakanya program
pendampingan keagamaan ini?

Berapakah jumlah prodi dan mahasiswa yang ada difakutlas SAITEK?
Khususnya pada Prodi Pendidikan Fisika berapakah jumlah MP dan

mahasiswanya?

. Bagaimanakah system pembagian kelasnya?
16.
17.

Bagaimanakah hasil Pree test bacaan Al Qur’an Mahasiswa?
Bagaimanakah hasil UAS Al Qur’an Mahasiswa? Adakah peningkatan
yang signifikan dari tahsin Al Qur’an ?

Apakah kendala dan solusi pelaksanaan Program Pendampingan

Keagamaan ini?

109



3. MP PPK Prodi Pendidikan Fisika

1.

Bagaimanakah respon mahasiswa terhadap pelaksanaan Pendampingan
Keagamaan?

Layanan apa saja yang diberikan untuk mahasiswa dalam
pendampingan keagamaan?

Bagaimanakah respon mahasiswa terhadap program pendampingan
keagamaan ini?

Bagaimanakah hasil Pree test bacaan Al Qur’an Mahasiswa?
Bagainaankah cara meningkatkan kemampuan bacaan Al Qur’an bagi
mahasiswa yang belum bisa membaca sesuai qoidah yang benar?

Apa metode yang digunakan untuk menyampaikan materi

pendampingan keagamaan?

. Apa saja mareti yang disampaikan dalam pendampingan keagamaan

ini?

Bagaimanakah keaktifan mahasiswa di dalam forum?

Dimanakah tempat pelaksanaan pendampingan keagamaan? Apakah
ruangan yang digunakan sudah cukup kondusif untuk pelaksanaan

pendampingan keagamaan?

10. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pendampingan keagamaan ?

4. Koordinator kelas/kelompok PPK

1.

Apakah manfaat yang diperoleh dari program pendampingan
keagamaan ini?

Layanan apa saja yang diperoleh dari adanya program pendampingan
keagamaan ini?

Apakah tempat (ruangan) pelaksanan pendampingan keagamaan sudah
cukup kondusif?

Apakah metode pembelajarannya menyenagkan atau cenderung

membosankan ?
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5. Bagaimana keaktifan Anda dalam kegiatan PPK ?

B. Observasi Lapangan
1. Letak geografis fakultas SAINTEK UIN Sunan Kalijaga
2. Kegiatan PPK

3. Dinamika Forum

3. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan suplemen PPK

C. Dokumentasi

1.

Profil fakultas SAINTEK UIN Sunan Kalijaga

. Profil PPK fakultas SAINTEK UIN Sunan Kalijaga
. Presensi MP dan mahasiswa

2
3
4,
5
6

Buku panduan PPK

. Diary MP

. Lembar Mutaba’ah/ evaluasi ibadah yaumiyah
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wwancara

Hari : Kamis

Jam : 16.00-16.30 WIB

Lokasi : Ruang Dosen Fak. Sains dan Teknologi Lt. 2
Sumber data : M. Wahid Mustofa, MS.i

Deskripsi Data:

Informan adalah koordinator Dosen Supervisor PPK. Wawancara kali ini
merupakan wawancara yang pertama dengan informan. Informasi yang ingin

digali menyangkut: konsep PPK, tujuan PPK, dan pengelola pelaksanaan PPK.
Deskripsi data:

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa, PPK merupakan sebuah
program pendampingan keagamaan bagi mahasiswa semester satu dan dua. Hal
ini dilakuhkan karena mengingat mahasiswa Fakultas SAINTEK merupakan
mahasiwa yang sebagian besar berasal dari sekolah-sekolah umum. Sehingga
adanya PPK ini bertujuan untuk nenyeimbangkan IPTEK dan IMTAQ sengingga
lulusan Fakultas SAINTEK adalah mahasiswa yang berkarakter. Sedangkan
pengelolaan PPK ini dikelola oleh dosen supervisor dan mahasiswa yang lebih
senior. Dan pada tahun ajaran 2011/2012 yang menjari koordinator MP adalah

Kahotibul Umam mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2008.
Intepretasi:

PPK merupakan program keagamaan bagi mahasiswa semerter satu dan
dua. Tujuan Program Pendampingan Keagamaan (PPK) adalah untuk
menyeimbangkan IPTEK dengan IMTAQ pada mahasiswa sehingga menjadi
mahasiswa yang berkarakter. Sedangkan pengelolaan PPK ini dilakuhkan oled

dosen dan mahasiswa senior.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Opservasi dan wawancara

Hari/Tanggal: Sabtu 10 Desember 2011

Jam :08.00 - 10.00 WIB

Lokasi : Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sumber data: Farum Tutorial PPK, MP dan Mahasiswa
Deskripsi data:

Pada kesempatan ini peneliti melakuhkan observasi dan wawancara
sekaligus. Peneliti mengopservasi jalanya proses pendampingan keagamaan dan
sekaligus mewancarai saudari Novita Wulan yang menjabat sebagai koordinataor
pengajaran.

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut terungkap bahwa kelompok
tutorial masing — masing kelompok berjumlah antaralain ada yang delapan,
sembilan, sepuluh, pelaksanaan tutorial diawali dengan salam pembuka, do’a,
membaca Al Qur’an secara bergiliran, dengan sekali-kali MP membenarkan
bacaan jika ada yang salah, kultum dan selanjutnya inti materi dari MP, diskusi
yang diisi dengan mendiskusikan materi yang disanpaikan serta dilanjutkan
mendiskusikan problem internal jika ada yang menyampaikan problemnya, serta
penutu. Adapun materi-materi yang disampikan dalam dua semester sesuai
dengan buku panduan diantarnya seprti tauhid, akhlak, tajwid, ibadah, siroh.
Sedangkan metode yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya: ceramah,
diskusi, keteladanaan, cerita, pembiasaan, tanya jawab dan nasihat. Kususnya

unuk metode pembiasaan ini disemster kedua akan diberlakukan form amalan
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yaumiyah. Dedangkan media pembelajaran yang digunakan diantaranya laptop
yang digunakan untuk memutar filem yang sesuai dengan materi yang akan
disampikan, atau untuk menjelaskan materi, kemudian media yang lain berupa
with board yang digunakan untuk nenjelaskan materi, dan buku panduan serta
kertas yang digunakan permainan. Masing-masing kelompok kondisi pesertanya
berbeda- beda ada yang aktif ada juga yang pasif.

Intepretasi:

Peserta totorial PPK, terbagi dalam kelompok — kelompok kecil dengan
didamping satu orang MP. Materinya merupakan materi-materi keislaman dasar.
Sedangkan media yang digunakan MP sebagian besar sudah cukup kreatif.
Sedangkan kondisi peserta dalam forum tergantung pada kreatifitas para MP
mampu mengaktifkan peserta atau tidak. Untuk peserta yang pasif bisa disebab

kan karena MP ny kurang kreatif atau mungkin pesertnya yang minat nya rendah.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari /Tanggal :Senin, 10 Desember 2011
Jam :11.00-11.30 WIB
Lokasi : Sekertariat PPK
Sumber data : Dokumen PPK
Deskripsi data:

Pada penelitian kali ini penelitian dilakuhkan dengan metode dokumentasi.
Adapun dokumen yang ingin diperoleh diantranya, buku panduan PPK, data
peserta PPK, data dosen supervisor, SK PPK, data Mahasiswa Pendamping (MP),

serta catatan MP.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari /Tanggal :Rabu, 12 Desember 2011
Jam :11.00-11.30 WIB
Lokasi : Sekertariat PPK
Sumber data : Abdul Wahid
Deskripsi data:

Informan kali ini adalah koordinator Kemahasiswaan, informasi yang
ingin digali adalah informasi yang ingin digali antaralain, program-program yang
ada di PPK dan pelaksanaan PPK.

Dalam hal ini, informan tersebut mengungkapkan bahwa: Program
Pendampingan Keagamaan (PPK) ini terdiri dari program tutorial dan program
Suplemen. Dalam pelaksanaannya, untuk memudahkan proses pendampingan,
pengelompokan tutorial ini dikelompokkan sesuai jenis kelamin (kelompok putra
dan kelompok putri) dan didasarkan pada kemampuan mahasiswa dalam
membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid. Adapun kelompok untuk putra
terdiri dari kelompok A1-A27, sedangkan untuk kelompok putri terdiri dari B1-
B33. Pendampingan Keagamaan ini dilaksanakan setiap hari Sabtu antara pukul
06.50 — 09.50 WIB di ruang kelas dan taman Fakultas Sains dan Teknologi.

Adapun program suplemen diantaranya: placement test Al Qur’an,
Stadium General (SG), Up grade MP, Training ESQ, AMT, Out Bond, talkshow

Penutupan PPK dan penerbitan MAP / buletin mahasiswa.
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Intepretasi:

Program Pendampingan Keagamaan (PPK) terdiri dari program tutorial
yang menjadi inti Pendampingan keagamaan dan program sulemen yang dalam
hal ini pembelajaran bersifat klasikal kelas besar dengan metode training.
Sedangkan pelaksanaan tutorial ini dilaksanakan setiap hari sabtu antara pukul
06.50 — 09.50 WIB di ruang kelas dan taman Fakultas Sains dan Teknologi. Untuk
pembagian kelompok tutorial ada pemisahan antara putra dan putrid hal ini untuk

membuat lingkungan lebih kondusif.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari /Tanggal :Rabu, 4 Januari 2012
Jam :11.00-11.30 WIB
Lokasi : Ruang Ekologi, Lep Terpadu UIN
Sumber data : Dra. Maizer Saiad Nahdi, M. Si
Deskripsi data:

Pada kesempatan ini peneliti ingin menggali data terkait, sejarah Fakulta
Sains dan Teknologi, Sejarah berdirinya PPK, latarbelakang berdirinya PPK serta
pengelolaan PPK .

Dari hasi wawancara tersebut terungkap bahwa, Fakultas Sains dan
Teknologi berdiri seiring konversi IAIN ke UIN, pada tahun 2004/2005. Yang
awalnya merupakan sebuah jurusan TADRIS MIPA di Fakultas Tarbiyah.
Sedangkan PPK ini juga sudah berdiri sejak tahun ajaran 2000/2001 yang
diperuntukan bagi mahasiswa jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah, yang pada
waktu itu masih bersetatus Institut Agama Islam Negri (IAIN) Sunan Kalijaga.
Hingga kemudian terjadi konversi IAIN — UIN, maka jurusan Tadris MIPA ini
dikembangkan menjadi sebuah Fakultas baru di UIN Suanan Kalijaga sejak tahun
ajaran 2004/2005 yakni Fakultas Sains dan Teknologi.

Program Keagamaan (PPK) ini hadir ditengah-tengah perkuliahan di
Jurusan Tadris MIPA dikarenakan 60% dari mahasiswa Tadris MIPA berasal dari
sekolah-sekolah umum serta adanya indikasi pergaulan yang mengarah pada

pelanggaran norma-norma agama, maka menjadi tanggungjawab kampus
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seharusnya dengan lebel “ I ” (Islam) untuk membekali mahasiswanya dengan
ilmu-ilmu agama. Sedangkan pengelolaan PPK ini dilakuhkan oleh dosen dan
mahasiswa yang lebih senior yang dinilai memiliki kapabilitas. Sedangkan PPK

ini setara dengan praktikum lainya dan disebut sebagai praktikum keagamaan.

Intepretasi:

PPK sudah berdiri sejak tahun ajaran 2000/ 2001, di Jurusan TADRIS
MIPA, hal ini sudah merupakan tanggungjawa kampus yang merupakan kampus
Islam untuk membekali para mahasawanya dengan ilmu agama. Mengingat
mahasiswa TADRIS MIPA kurang lebih 60% nya berasal dari sekolah-sekolah
umum. Setelah Fakultas Sains dan teknologi berdiri maka, PPK tetap menjadi
matakuliah disana. PPK dari masa kemasa mengalami dinamisasi dan perbaikan
system. PPK ini merupakan praktikum keagamaan dan setara dengan praktikum

lainya.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari /Tanggal :Kamis, 19 Januari 2012
Jam :13.00-14.00 WIB
Lokasi : Ruang Rapat PPK
Sumber data : Khotibul Umam dan Novita Wulan
Deskripsi data:

Dalam kesempatan ini peneliti mewawancarai dua orang informan, yakni
kerua PPK dan koordinator pengajaran, informasi ynag ingin didapatkan
diantaranya kendala serta solusi pelaksanaaan pendampingan keagamaan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka diperoleh keterangan bahwa,
yang menjadi kendala pelaksanaan PPK ini antara lain: a) Koordinator MP
diantaranya: Masih adanya MP yang belum sepenuhnya melaksanakan kode etik
MP, adanya MP yang berturut-turut selama tiga kali tidak mengisi forum
pendampingan tanpa konfirmasi, ada dua MP yang mengundurkan diri sebelum
masa tugasnya selesai, masih terkendala penggunaan ruang untuk agenda-agenda
suplemen. b) Mahasiswa Pendamping (MP) yaitu: ruangan yang kurang kondusif,
adanya tabarakan jadwal perkuliahan, adanya beberapa MP yang belum mamapu
mengkondisikan forum secara baik. c) Mahasiswa diantarnya: masih adanya
mahasiswa yang masih belum bisa membaca Al Qur’an, adanya mahasiswa yang
minat mengikuti pendampingan keagamaan cenderung rendah.

Sedangkan solusi dari kendala tersebut antara lain: a) Koordinator MP

yaitu: megadakan pemantauan jalanya tutorial pendampingan untuk memantau
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dinamika dimasing-masing kelompok, diadakan pembinaan untuk beberapa MP
yang kurang disiplin, diadakan regruping sebagaian. b) MP yaitu: penyesuaian
materi Up Grade MP dengan kebutuhan MP, aka nada perapian pembagian
ruangan, untuk penggunaan Gedung Multipurpose aka nada susrst pengantar dari
Dekan, adanya penetapan hari dan jam praktikum keagamaaan / PPK yakni pada
hari Sabtu pukul 06.50 — 09.50 WIB, aka nada pemantauan secara langsung dari
dekan atau Dosen Supervisor. ¢) Mahasiwa yaitu: diadakanya klinik baca Al
Qur’an yakni program pedalaman tahsin Al Qur’an.

Intepretasi:

Kendala yang dihadapi terdiri dari kendala intenal dan eksternal, akan tetapi

kendala — kendala tersebut sudah mendaptkan solusinya.

121



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Suratini

Tempat/Tgl. Lahir ~ :Gunungkudul, 27 Oktober 1986

Alamat Asal : Giripurwo, Purwosari, Gunungkidul

Agama : Islam

Golongan Darah :0

Bangsa : Warga Negara Indonesia

Motto Hidup : Jemput kesuksesan dengan kerja ikhlas, kerja keras, kerja
cerdas

Riwayat Pendidikan

SD N 1 Panggang Lulus Tahun 1999

SLTP N 1 Panggang Lulus Tahun 2002

SMA N 1 Panggang Lulus Tahun 2005

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Masuk Tahun 2007
Riwayat Organisasi

1. Bendahara PERMATA Tahun 2004
2. Ka Biro LITBANG KAMMI Tahun 2008
3. Kadep. Kaderisasi PAS Tahun 2009

122



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah:
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sitematika Pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM PROGRAM PENDAMPINGANKEAGAMAAN (PPK) FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
	A. Fakultas Sains dan Teknologi
	B. Program Pendampingan Keagamaan (PPK)

	BAB III PELAKSANAAN PROGRAM PENDAMPINGAN KEAGAMAAN(PPK)FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA
	A. Pelaksanaan Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas Sains danTeknologi UIN Sunan Kalijaga
	B. Hasil Pelaksanaan Pendamingan Keagamaan (PPK) Fakultas Sains danTeknologi
	C. Kendala dan Solusi Program Pendampingan Keagamaan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



